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ABSTRAK

Kosakata dalam bahasa mandarin memainkan peran yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa mandarin. Menguasai kosakata bahasa mandarin bisa meningkatkan
kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk membuat Proses
pembelajaran yang baik guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang menarik
sebagai penunjang minat belajar siswa dan harus memilih metode pengajaran kosakata
yang tepat, contohnya: metode total physical response. Metode total physical response
adalah metode pengajaran bahasa asing, yaitu metode pengajaran bahasa yang melalui

koordinasi bahasa dan gerakan.

Untuk memahami apakah penggunaan metode total physical response dapat
secara efektif meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata bahasa Mandarin siswa,
penulis melakukan penelitian pada siswa kelas dua sekolah menengah LKIA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman kosakata bahasa Mandarin siswa
meningkat setelah menggunakan metode total physical response. Nilai rata-rata siswa pada
pre-test adalah 66% dan rata-rata pada post-test adalah 86%, menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap kosakata bahasa Mandarin meningkat sebesar 23%. oleh
karena itu penggunaan metode total physical response dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman kosa kata bahasa mandarin siswa kelas VII SMP LKIA Pontinak
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